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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa depan manusia di bumi ini sangat tergantung antara fain pada
kebijakan manusia itu sendiri dalam menafsirkan dan memanfaatkan sains dan
teknologi. Cara manusia memanfaatkan sains dan teknologi sangat tergantung
kepada keefektifan pendidikan sains dan teknologi bagi pribadi-pribadi manusia itu
sendiri. |

Berdasarkan pada kenyataan bahwa sebahagian besar warga negara
Indonesia memiliki pendidikan sekolah dasar, dengan kata lain hanya Sebahagian
.kecﬂ saja masyarakat Indonesia yang memiliki pehdidikan tinggi atau sebagai ahli
datam bidang ilmu tertentu. Dari itu maka pendidikan di sekolah dasar memiliki posisi
yang strategis sebagai wahana penyiapan sebahagian besar anggota masyarakat
Indonesia. ‘ '

Dalam menjalani kehidupannya, seseorang membutuhkan pengetahuan
termasuk pengetahuan tentang alam. Dengan bekal pengetafiuan alam, orang akan
membuat kepufusan dala'm menjalani kehidupari selalu berkaitan dengan fenomena
alam. Dengan demikian pendidikan sains (IPA} di sekolah dasar menjadi sangat
strategis sebagai wahana untuk niengenalkan anak pada alam sekitar atau
lingkungan hidupnya dan menanamkan sikap positif anak terhadap sains. Hat ini juga
didukung oleh temuan Ormerod dan Duckworth (1881) bahwa usia sekoiah dasar (8-
13 tah'un) adalah usia kritis untuk mempengaruhi sikap anak. Usia ini harus betul-
betu! dimanfaatkan apakah sikap anak terhadap sains akan dibuat positif atau tidak.

Apabila difihat tujuan pendidikan sains yang tercantum dalam kurikulums, baik

di tingkat sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat perlama, maupun sekoiah



menengah umum, terlihat ada suatu perumusan tujuan yang maknanya hampir sama
yaitu dapat menguasai konsep-konsep sains, baik untuk keperluan pendidikan yang
lebih tinggi maupun untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari Konsep-
konsep sains hanya akan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari apabila
konsep-konsep yang dipelajari siswa itu ada kaitannya dengan masalah-masalah
sains yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hati. Oleh karena itu pengajaran
sains di sekolah tidak lagi hanya ditekankan pada konsep-konsep esensial tetapi
juga perlu dikaitkan dengan perkembangan teknologi, serta dampaknya terhadap
kehidupan masyarakat dan lingkungan hidup siswa agar pengajaran sains itu
bermakna bagi siswa. Agar fungsi pengaiaran sains — yang pada dasamya adalah
untuk memberikan pengetahuan tentang alam sekitar, mengembangkan ketrampilan,
wawasan dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari — dapat terwujud maka pengajaran sains di sekolah dasar
sebaiknya (a) dikaitkan dengan fenomena yang ditemukan dan teknologi yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, (b) memben kesempatan bagi siswa untuk
menyelidiki sesuatu melalui kegiatan atau percobaan, (c) melatih siswa untuk
menjadi pengamat yang baik dan (d) membantu siswa untuk mengkonstruk sendiri
prinsip atau konsep yang dipelajari

Salah satu hal yang menyebabkan mata pelajaran sains kurang disukai siswa
adalah bahwa guru kadang-kadang' terkesan kurang mempedulikan metode atau
strategi penyampaian yang dapat menarik minat siswa untuk belajar sains dengan
alasan materi pengajaran yang ditetapkan oleh kurikulum terlalu padat. Dari itu periu
penerapan metode mengajar sains yang bervariasi agar dapat menimbulkan
suasana belajar yang beragam sehingga tidak membosankan siswa dan juga untuk

menjangkau lebih banyak sisi kebutuhan siswa.



Rutherford dan Ahlgren {1990) mengemukakan bahwa sekolah sebaiknya
memifokuskan pengajaran pada apa yang esensial bagi literasi saintifik dan
mengaiarkannya dengan lebih efektif. Literasi saintifik yang dimaksud di sini adalah
tanggap terhadap sains dan teknologi sebagai usaha (karya) manusia yang saling
gayut dengan segala kekuatan dan keterbatasannya; memahami konsep kunci dan
prinsip-prinsip  sains, mengenal dan memahami lingkungan alam serta
memperhatikan keanekaragaman dan kesatuannya, memanfaatkan pengetahuan
saintifik serta cara berfikir saintifik untuk tujuan-tujuan individual dan sosial. Dengan
demikian yang perfu dipikirkan adalah materi apa yang perlu dipelajari siswa dan
bagaimana mengajarkannya secara bermakna.

Dalam konteks persekolahan, sains dan teknologi memainkan peranan kunci
dalam proses penanaman nilai-nilai dan pewarisan sikap-sikap pada masyarakat
umumnya. Penerimaan suatu wujud teknologi hanya akan terjadi jika masyarakat
dapat mengenali dan memahami teknologi tersebut. Untuk dapat mengenali,
menerima dan menggunakannya harusiah menguasai sains sebagai tulang
punggung teknolegi. Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa ada kemampuan-
kemampuan berpikir tertentu yang terkait dengan sains dan teknologi yang
diharapkan dapat dikembangkan dalam masa-masa sekolah. Keterampilan-
keterampilan berpikir itu terutama keterampilan berpikir logis yang secara esensial
sangat penting, baik bagi belajar formal maupun informal dan penting dalam
kaitannya dengan kehidupamn nyata di masyarakatnya kelak kemudian han

Kurikulum 94 telah mencoba mengarahkan pada persiapén untuk kehidupan
siswa datam abad limu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini dan masa
mendatang seperti terfihat dalam tujuan pendidikan sains yang dicantumkan dalam
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP). Diharapkan dengan pendidikan sains

siswa diberi kesempatan untuk mengenal aplikasi sains dan teknologi untuk



kepentingan kehidupannya sehari-hari, memiliki penataran tentang konsep, hukum
dan proses-proses sains dan teknologi serta mengenal implikasi sosial dan
lingkungan dari pendidikan sains itu sendiri. Misalnya siswa dapat diperkenalkan
dengan kemajuan teknologi, kaitan kemajuari teknologi dengan masyarakat,
menelusuri perkembangannya serta menguji dampak posifif dan negatifnya.
Tantangannya bagi dunia pendidikan adalah bahwa belajar bukaniah sekedar untuk
mengetahui tentang “apa itu”, tetapi “bagaimana” dan “mengapa demikian”.

:Kimia merupakan salah satu ilmu yang bemaung dibawah sains, disamping
disiplin iimu lainnya yaitu Fisika, Biologi dan Astroromi. Di Sekolah Dasar sains

diberikan dalam méta pelajaran fimu Pengetahuan Alam (IPA). Pada kurikulum IPA

SD 1994 dicantumkan tujuan pendidikan IPA yaitu: (1) memahami konsep-konsep
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, (2) memifiki keterampilan

proses untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan fentang alam _sekitar,
{(3) mem punyai niinat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta

kejadian di lingkungan sekitar, (4) bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas

diri, bertanggung jawab, bekerjasama dan mandir, (5) mampu menerapkan
berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala_alam dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-har, (6) mampu menggunakan teknologi
sederhana yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-han,
dan {7) mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar sehingga
menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Rumﬁsan tujuan diatas jelas menunjukkan bahwa pendidikan IPA (sains) di SD
mengarah pada pengenalan lingkungan untuk kepentingan kehidupan sehari-hari.
Kalau kita telusuri program pengajaran yang tercantum datam GBPP SD untuk mata
pelajaran IPA, maka sebenamya materi Kimia secara implisit sudah tercakup dalem

mata pelajaran tersebut, walaupun prosentasenya miasih sedikit dibandingkan



kepentingan kehidupannya sehari-hari, memiliki penataran tentang konsep, hukum
dan proses-proses sains dan teknologi serta mengenal implikasi sosial dan
tingkungan dari pendidikan sains itu sendiri. Misalnya siswa dapat diperkenalkan
dengan kemajuan teknologi, kaitan kemajuan teknologi dengan masyarakat,
menelusuri perkembangannya serta mengkaji dampak positif dan negatifnya.
Tantangannya bagi dunia pendidikan adalah bahwa belajar bukanlah sekedar untuk
mengetahui tentang “apa itu”, tetapi “bagaimana” dan “mengapa demikian®.

Kimia merupakan salah satu ilmu yang bemaung dibawah sains, disamping
disiplin iimu lainnya yaitu Fisika, Biologi dan Astronomi. Di sekolah dasar sains
diberikan dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA). Pada kurikulum IPA
SD 1994 dicantumkan tujuan pendidikan IPA yaitu: (1) memahami konsep-konsep
IIPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-har, (2) memiliki keterampilan
proses untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan fentang alam__sekitar,
(3) mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian
di lingkungan sekitar, (4) bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri,
bertanggung jawab, bekerjasama dan mandiri, (5) mampu menerapkan berbagai
konsep 1PA untuk menielaskan gejala-gejala a!am dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, (6) mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan (7) mengenal dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar _sehingga menyadari kebesaran dan
keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Rumusan tujuan diatas jelas menunjukkan bahwa pendidikan IPA (sains) di SD
mengarah pada pengenalan lingkungan untuk kepenﬁnéan kehidupan sehan-hari.
Kalau kita telusuri program pengajaran yang tercantum dalam GBPP SD untuk mata
pelajaran IPA, maka sebenamya materi Kimia secara implisit sudah tercakup daiam

mata pelajaran tersebut, walaupun prosentasenya masih sedikit dibandingkan



dengan materi Fisika dan Biologi. Ditinjau dari segi esensinya, maka materi Kimia
‘tidak kalah pentingnya untuk diketahui siswa semenjak berada di bangku SD.
Dengan pembelajaran kimia tujuan pendidikan IPA (sains) .yang ditargetkan'
kurikulum akan dapat dicapai. Berbagai proses dalam kehidupan sehari-hari tidak
terlepas dari peristiwa Kimia, misalnya peristiwa fotosintesis, proses pernafasan,
pencemaan, perkaratan, pencemaran, pembakaran, semuanya melibatkan proses
kimia. Begitu juga kalau kita berbicara mengenai makanan, pakaian, bahan
bangunan, obat-obatan, yang semuanya periu untuk hidup, adalah produk dari
aplikasi pengetahuan kimia. limu Kimia adalah suatu bidang ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang materi, yaitu sifat dan perubahannya. Selain mencari konsep-
konsep ilmiah yang menerangkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada mater,
kegiatan kimia juga mencakup usaha manusia menggunakan konsep-konsep itu
dalam teknologi untuk menghasilkan sesuatu yang diperlukan daiam kehidupan.
Teknologi Kimia telah menghasilkan berbagai bahan baru yang diperiukan
dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengganti bahan-bahan alamiah. Dengan
adanya bahan-bahan sintetik ini kehidupan terasa lebih nikmat, tetapi sebaliknya
bahan-bahan sintetik ini sekarang dirasakan sudah menimbulkan berbagai masalah
baru karena dapat merugikan manusia sendiri misalnya penggunaan bahan sintetik
yang dapat menimbulkan penyakit-penyakit berbahaya, atau yang dapat
menyebabkan terjadinya bolusi atau pencemaran lingkungan dan lain sebagainya.
Bahan sintetik misalnya plastik, pupuk, detergen, zat-zat additif seperti zat wama,
penyedap makanan sangat dikenal dan dekat dengan kehidupan manusia termasuk
siswa SD. Siswa SD seharusnya sudah mengetahui dan memahami selain dari
manfaat tetapi juga tentang dampak negatif dari penggunaan bahan-bahan tersebut,
_misalnya bahwa penggunaan pupuk yang beriebihan tidak berfaedah pada

tumbuhan bahkan dapat merusaknya, begitu juga pembuangan barang-barang



bekas secara sembarangan yang dapat menimbulkan pencemaran. Pencemaran
adalah masalah fingkungan yang dapat menimbutkan gangguan kesejahteraan,
kesehatan, bahkan jiwa manusia. Berkembangnya industri makanan dan minuman '
saat ini yang pada umumnya membubuhkan bahan tambahan (additif) dengan tujuan
untuk meningkatkan mutu makanan, baik dari segi cita rasa, bentuk dan wama serta
ketahanan dalam penyimpanan. Pénggunaan zat-zat additif meskipun dalam jumiah
tertentu masih dapat ditolerir, tetap saja tidak baik untuk kesehatan. Akan menjadi
masalah yang serius bila bahan-bahan kimia itu terakumulasi dan menetap datam
tubuh tanpa dapat terurai, maka dapat menimbulkan penyakit berbahaya, yang dapat
mengancam bukan hanya fisik tetapi juga kecerdasan dan mental. Apalagi dampak
dari penggunaan bahan-bahan kimia tersebut kadangkala tidak berlangsung dalam
sekejap, sehingga sukar untuk mendeteksi febih- dini akibat yang ditimbulkannya.
Dengan mempelajari Kimia diharapkan siswa SD juga dapat dilibatkan dalam hal
mengatasi masalah kehidupan yang disebabkan oleh bahan-bahan dan peristiwa
Kimia. Pengetahuan Kimia dapat membantu menunjukkan solusi -dari masalah ini
dan masalah-masalah kompleks yang lain. Kimia dapat membantu orang
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang lingkungan dan memungkinkan
orang lebih mengenal dan menyenangi alam. Dengan pembelajaran Kimia juga
dapat ditanamkan nilai-nilai agama pada siswa misainya dengan mempelajari
konsep-konsep terjadinya pencemaran, dapat ditanamkan nilai-nilai agama misainya
menjaga kebersihan ada!ah'sebahagian dari iman. Dengan belajar kimia diharapkan
siswa tahu dampak negatif pencemaran bagi kehidupan, sehingga siswa tidak akan
membuang sampah sembarangan bahkan mampu mengolah sampah menjadi bahan
yang bermanfaat bagi kehidupan. Akhir-akhir ini juga banyak dilakukan penelitian
untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama terhadap konsep-konsep kimia.

Sewajamyaiah kalau kimia itu sudah diperkenaikan pada siswa semenjak mereka



berada di bangku SD karena tidak bisa dipungkiri kalau dikatakan masalah kimia
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Walaupun tidak semua siswa SD
akan melanjutkan pendidikannya ke jenfang yang lebih tinggi dan hanya sebahagian
kecil siswa SD yang nantinya akan memilih Kimia sebagai bidang kéahliannya,
namun diharapkan siswa SD memiiliki pengetahuan Kimia sekurang-kurangnya untuk
dapat digunakannya untuk kepentingan kehidupannya sehar-hari

Dengan mempelajari konsep-konsep Kimia sederhana yang berhubungan
dengan masalah yang sering ditemukan siswa dalam kehidupannya sehari-hari,
diharapkan siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan Kimia yang dipelajarinya
terhadap masalah dalam kehidupannya sehari-hari.

Selain untuk kepentingan kehidupan siswa SD sehari-han di lingkungannya,
memperkenalkan materi kimia di SD juga akan memberi manfaat untuk pendidikan
anak di kelas yang lebih tinggi. Sampai saat ini siswa baru merasa bahwa mereka
kenal dan belajar Kimia ketika sudah berada di bangku SMU. Dengan materi (bahan
ajar) yang sangat banyak serta kemampuan guru yang kurang dalam menguasai
konsep, memilih strategi dan metode yang tepat dalam menyampaikan materi,
mengakibatkan mata pelajaran Kimia merupakan mata pelajaran yang dirasakan sulit
dan fidak disukai siswa SMU. Dengan memperkenalkan Kimia semenjak anak
berada di bangku SD akan mengurangi kepadatan materi di SMU dan menjadikan
Kimia dikenat iebih awal oleh siswa..

Pendidikan sains termasuk pendidikan kimia memiliki peran dalam
peningkatan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan warga negara yang
berkualitas, mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatf dalam menanggapi
berbagai isu di masyarakat, yang diakibatkan oleh dampak perkembangan sains
dan teknologi. Penelitian. ini dilakukan dalam rangka ikut meningkatkan kualitas

pengajaran sains agar pengajaran sains dapat memberi bekal kepada siswa untuk



Sekalah Dasar yang dicantumkan dalam kurikulum 94 yaitu mengembangkan

wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas
kehidupan sehari-hari. |
Merujuk pada pendapat Ausubei bahwa sefiap materi pengajaran dapat
dipelajari secara bermakna oleh setiap siswa dan pendapat Bruner bahwa materi
. pengajaran yang sama dapat diajarkan pada jenjang pendidikan yang berbeda
dengan taraf kedalaman yang berbeda. Yang menjadi masalah sekarang adalah
bagaimana kita dapat mengajarkan materi pengajaran yang sama pada tingkat atau
jenjang pendidikan yang berbeda dan bagaimana agar setiap materi pengajaran
dapat dipeiajari secara bermakna oleh setiap pebelajar
fimu Kimia sebagai salah satu disiplin sains yang saat ini hanya diajarkan di

SMU merupakan pelajaraﬁ yang sukar dipahami siswa. Mata pelajaran Matematika
dan Sains, khususnya mata pelajaran Kimia adalah mata pelajaran yang kurang
disukai oleh siswa . "Difficult”, “Dangerous” dan “Dirty” adalah alasan siswa untuk
tidak tertarik pada mata pelajaran Matematika dan Sains. Lalu bagaimana kimia yang
selama ini hanya diajarkan di SMU dapat diajarkan pada siswa sekolah dasar.

Sebagai salah satu usaha untuk memecahkan masalah "difficult” yang menjadi
salah satu alasan siswa untuk tidak menyenangi pelajaran kimia, telah banyak
dilakukan studi penyederhanaan dalam pengajaran kimia untuk mereduksi
(mengurangi) tingkat kesulitan materi pengajaran, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Studi ini dilakukan - sebagai penerapan dari teori Didaktische Reduktion
(Didaktik Reduksi). |

Didaktische Reduktion adalah cara mengolah materi pengajaran dengan

maksud agar materi pengajaran menjadi lebih sederhana sehingga lebih mudah



dipahami oleh tingkatan tertentu pebelajar. Istitah Didaktische Reduktion ini terdiri
dari kata “didaktik® yang diartikan sebagai ilmu pengajaran dan “reduksi” yang dapat
‘diartikan sebagai pengurangan . Pada proses didaktik reduks: ini yang secara
| sempit oleh Anwar (1996) diartikan sebagai “penyederhanaan” ini diusahakan untuk
mengurangi {mereduksi) tingkat kesulitan (abstrak, kompleks, rumit) suatu matern
pengajaran, baik secara kualitatif maupun kuantitatif . Konsep didaktik reduksi
disusun dengan menggunakan dasar teori belajar Ausubel dan Bruner. Proses
didaktik reduksi dilakukan, juga berdasarkan pertimbangan tingkat perkembangan
psikis dan umur peserta didik, sebab setiap peseria didik pada tingkatan
perkembangan tertentu mempunyai cara tersendiri yang khas dalam memandang,
menggambarkan dan menjelaskan konsep, sehingga teori perkembangan kognitif
dari Piaget juga n_'lendasari teori didaktik ledi.ﬂ:si,, yaitu: (1) reduksi secara vertikal
yakni mereduksi tingkat kerumitan dan kompieksitas suatu materi pengajaran
_ dengan mengurangi tingkat cakupan ilmiahnya dan (2)reduksi secara horizontal yaitu
reduksi dari aspek pengkonkritan materi tersebut tanpa mengurangi tingkat cakupan
iimiahnya.

Sampai saat dilakukannya penelittan ini belum ada penelitian lain yang
membahas mengenai pengajaran kimia di sekolah dasar. Namun Kkajian-kajian
teoritis mengenai bagaimana mengajarkan Kimia di sekolah das_ar (Anwar, 1995) dan
manfaat pengetahuan kimia pada tingkat pendidikan dasar (Poedjiadi, 1992.) yang
dikemukakan dalam bentuk makalah, telah memberi inspirasi dalam melakukan

penelitian ini.

B. RUMUSAN MASALAH.
Berangkat dari persoalan yang telah dikemukakan pada latar belakang

masalah, pada penelitian ini akan diperkenatkan konsep-konsep kimia yang dirasa



perlu untuk diketahui siswa untuk kepentingan kehidupannya sehari
ini dilakukan di tingkat pendidikan dasar dengan mengambil siswa S
sebagai subjek penelitian. Kepada siswa diperkenalkan peristiwa-peristiwa kimia
yang diharapkan dapat menarik perhatian siswa dengan menggunakan atat-atat yang
sederhana dan bahan-bahan yang sering dijumpai siswa dalam kehidupannya
sehari-hari. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mengkonkritkan materi yang diberikan
sehingga siswa lebih mudah memahaminya. Selain itu olah karena sains di Sekolah
Dasar merupakan dasar untuk mempelajan sains lebih lanjut, maka pengajaran sains
di Sekolah Dasar juga harus dapat membuat siswa merasa senang dan tertarik untuk
mempelajari sains.

Dalam rangka ikut berusaha meningkatkan kualitas pengajaran sains dan
menumbuhkan minat serta daya tarik siswa mempelajan sains, maka pada penelitian
int dicoba menyusun suatu program pengajaran sains untuk sekolah dasar dengan
member penekanan pada .-pengenalan konsep-konsep kimia. Penelitian ini
dilakukan dengan memfokuskan masalah pada:

* Seberapa jauh pemahaman siswa sekolah dasar fentang udara dan air
dapat ditingkatikan melalui pengajaran kimia yang dirancang dengan teori didaktik
reduksi?”

Dalam penelitian ini akan dicoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian yaitu:

1. Sejauh mana tingkat penguasaan siswa atas konsep air dan udara.

2. Sejauh mana  efektivitas teori didaktik reduksi dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi kimia untuk topik bahasan udara dan air.

3. Apakah metode percobaan diterima siswa sebagai suatu kemudahan dalam

mempelajari topik udara dan air.
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4. Sejauh mana guru sekolah dasar dapat menerima jika materi kimia diberikan
di sekolah dasar.
5. Bagaimana bentuk pengajaran sains yang memungkinkan untuk pokok

bzhasan udara dan air.

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk menumbuhkan sikap positif
siswa terhadap pengajaran sains dan memperkenalkan konsep-konsep kimia yang
banyak ditemukan dalam kehidupan siswa sehari-hari. Dengan memperkenatkan
konsep-konsep tersebut pada siswa sekolah dasar, diharapkan mereka akan
memahami dan peduli terhadap masalah lingkungan, seperti misalnya masalah
kontaminasi lingkungan dan lain sebagainya.
Tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pengetahuan awal siswa tentang konsep air dan
udara.

2. Untuk mengetahui efektivitas teori didaktik reduksi dafam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pengajaran kimia pada pokok bahasan
udara dan air.

3. Mengetahui apakah metode percobaan memberikan kemudahan kepada
siswa dalam mempelajari pokok bahasan udara dan air,

4. Mengetahui apakah guru dapat menerima jika pengajaran kimia diberikan di
sekolah dasar.

5. Mendeskripsikan bentuk pengajaran sains yang memungkinkan untuk siswa

sekolzah dasar..
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D. MANFAAT PENELITIAN
Dari temuan penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat memberi
sumbangan yang bersifat teoritis dan praktis bagi siswa, guru maupun pengembang
kurikulum dalam rangka inovasi kurikulum untuk tercapainya tujuan pendidikan yang
diingimkan, khususnya pendidikan sains.
1.  Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembang kurikulum dalam rangka
. pengembangan kurikulum di masa mendatang.
2. Bagi guru sains diharapkan dapat menambah wawasan mereka tentang
strategi pembelajaran dalam usaha. meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pengajaran vyang dipelajari sehingga juga akan
meningkatkan prestasi belajar siswa. |
3. Bagi siswa diharapkan dapat menumbuhkan sikap positif mereka terhadap

pengajaran sains.
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